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BAB 3. ANALISA DAN PEMROGRAMAN ARSITEKTUR 
3.1 Tuntutan Fasilitas Berdasarkan Kurikulum ABRSM 
Kegiatan yang dituntut oleh kurikulum secara mendasar adalah kegiatan 
belajar-mengajar praktek dan teori musik. Pada pelajaran musik dengan kurikulum 
ABRSM yang diuraikan pada bab gambaran umum, dijabarkan lagi dengan 
pemetaan kegiatan dan tuntutan sebagai berikut: 
Gambar 24. Mapping Kegiatan ABRSM 
(Sumber : Analisa Pribadi) 
Kegiatan – kegiatan yang sudah dijabarkan adalah kegiatan umum yang 
dilakukan pada pendidikan musik. Sedangkan, ABRSM adalah salah satu standar 
yang tentu memiliki perbedaan yang sudah ditetapkan sebagai suatu kurikulum 
yang digunakan sebagai acuan utama pendidikan musik non-formal. Dari kegiatan 
pada gambar diatas, teknis kegiatan utama dan kebutuhan ruang yang perlu 
disediakan untuk mewadahi adalah sebagai berikut: 
Kegiatan Teknis Kebutuhan 
Kelas praktek 
reguler tingkat 
dasar - 8 
Pelajaran musik privat piano/ violin/ 
cello/ flute. Kegiatan belajar – 
mengajar praktek memainkan alat 
musik serta pengenalan struktur dan 
karakter musik  
Ruang kelas praktek dengan 1 guru dan 1 murid 
tiap sesi dengan alat musik yang dapat 
dipinjam untuk kebutuhan kelas, alat musik 
keyboard sebagai pengiring pada kelas musik 
selain piano, CD player untuk midi lagu iringan 
dan aural test 
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Kegiatan Teknis Kebutuhan 
Latihan praktek 
mandiri 
Latihan permainan alat musik secara 
mandiri, tanpa instruktur 
Ruang latihan mandiri yang dapat disewa 
untuk konsep penampilan solo, duet piano, alat 
musik biola/ cello/ flute/ gitar dengan piano 
sebagai pengiring. Secara khusus untuk siswa 
luar kota yang mengikuti ujian di Semarang, 
siswa yang belum memiliki alat musik pribadi 
di rumah, dan latihan untuk penampilan dengan 
pengiring piano 
Kelas master Pelajaran musik privat secara 
praktek yang diberikan oleh 
pengajar tamu.  
Kegiatan tidak dilakukan secara rutin, sehingga 
pengadaan ruang khusus tanpa disertai fungsi 
lain akan sangat jarang digunakan. Kelas privat 
antara 1 murid dan 1 pengajar tamu yang 
berasal dari luar kota/ luar negeri. 
Seminar Pelajaran musik secara teoretis 
dengan 1 pembicara dan banyak 
penonton. Alat peraga yang 
digunakan dapat berupa papan tulis, 
presentasi powerpoint, dan alat 
musik 
Ruang seminar mewadahi kegiatan yang tidak 
dilakukan secara rutin, ini perlu 
dipertimbangkan untuk digunakan sebagai 
fungsi lain. Alat peraga perlu terlihat dengan 
jelas bagi seluruh penonton, seating dengan 
perbedaan ketinggian akan membantu. 
Ujian praktek 
dasar-8 
Ujian diuji langsung oleh penguji 
dari Royal College London secara 1 
on 1, dengan tahapan permainan 
scales – 3 lagu ujian – sight playing 
- aural test 
Ruang ujian digunakan 1 penguji dan 1 peserta 
tiap sesi. Ujian dilakukan dengan permainan 
peserta sesuai instruksi penguji dan sesi aural 
test yang membutuhkan permainan piano 
langsung oleh penguji. Kegiatan dilakukan 




Pelajaran musik privat yang 
dilakukan untuk siswa pada tingkat 
lanjut setelah grade 8. Pada 
pelajaran piano, membutuhkan 
piano grand. 
Ruang kelas musik dengan 1 pengajar dan 1 
murid. Tidak ada perbedaan fasilitas pada alat 
musik violin/ cello/ gitar/ flute, sedangkan 
kelas piano membutuhkan kualitas piano grand 
Studi literatur Studi yang dilakukan siswa tingkat 
lanjut untuk mencari literature 
dalam pembuatan programme note 
dan persiapan presentasi viva voce.  
Ruang perpustakaan yang menyediakan bahan 
bacaan mengenai sejarah musik klasik, sejarah 
alat musik, komposer – komposer musik, dan 
seluruh literatur yang khusus diterbitkan 
ABRSM untuk mendukung pelajaran tingkat 
lanjut, serta rekaman resital. 
Ujian praktek 
tingkat lanjut 
Ujian diuji langsung oleh penguji 
dari Royal College London secara 1 
on 1,  dengan tahapan penyerahan 
program – resital – viva voce – quick 
study 
Ruang ujian digunakan 1 penguji dan 1 peserta 
pada tiap sesi. Resital dibawakan siswa 40 – 60 
menit dengan istirahat (khusus bagi flute) dan 
dilanjutkan sesi tanya jawab mengenai 
program pada viva voce dan prima vista 
peserta pada 1 lagu baru. 
Resital Presentasi permainan musik yang 
dilakukan oleh 1 peserta (atau lebih 
lebih) dengan banyak penonton. 
Resital dapat digunakan oleh siswa 
sebagai persiapan ujian tingkat 
lanjut ataupun tamu. 
Resital dapat memiliki format solo, duet, 
hingga chamber music yang terdiri dari 
sekelompok pemain. Ruang resital perlu 
menampung jumlah penonton hingga 100, 
kegiatan resital memiliki urutan: presentasi 
program, permainan alat musik, dan break 
Kelas teori 
reguler 
Pelajaran musik secara teori yang 
dilakukan secara grup dengan siswa 
yang memiliki tingkatan sama 
dengan 1 pengajar 
Ruang kelas teori tidak dibedakan antar alat 
musik, tiap sesi dapat menerima hingga 5 
siswa. Pembelajaran teori menggunakan buku 




Pembelajaran mandiri dilakukan 
secara individu oleh para murid 
Pembelajaran teori mandiri dilakukan di rumah 
siswa, namun perlu fasilitas yang menyediakan 
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Kegiatan Teknis Kebutuhan 
menggunakan latihan soal dan buku 
yang sudah dirancang ABRSM 
pilihan buku dan latihan soal dari ABRSM 
yang dapat dibeli langsung. 
Ujian teori Ujian tertulis tanpa alat musik 
sebagai peraga, dilakukan secara 
bersamaan untuk seluruh tingkatan 
Ruang ujian teori membutuhkan meja dan kursi 
untuk pengerjaan soal tiap siswa, tidak ada alat 
musik yang dibutuhkan 
Tabel 13. Tabel Kegiatan Kurikulum ABRSM 
3.2 Perhitungan Kapasitas dan Kebutuhan Fasilitas Utama 
3.2.1 Kapasitas Kelas Reguler 
Kapasitas siswa dihitung berdasarkan data rata – rata jumlah siswa dari 
penyedia pendidikan musik serupa dengan bangunan yang direncanakan. 
Berdasarkan studi preseden pada beberapa kursus musik yang sudah dijabarkan di 
Bab 2, dapat dilihat bahwa Halmahera Ahmad Yani memiliki jumlah murid 892, 
Halmahera Puri Anjasmoro memiliki jumlah murid 578 dan YASMI Surabaya 
dengan jumlah murid 300. Daya tampung minimal kapasitas murid yang 
direncanakan pada adalah rata – rata dari ketiga koordinator kurikulum musik 
preseden yaitu 583 murid yang dibulatkan menjadi 600 murid. Jumlah murid 
berdasarkan alat musik akan dihitung berdasarkan data presentase alat musik pada 
ujian ABRSM tahun 2015 – 2018 di Jawa Tengah, sehingga didapatkan data 
sebagai berikut: 
Jenis Alat Musik Persentase Jumlah (pembulatan) 
Piano 60% 360 
Violin 15% 90 
Cello 9% 54 
Flute 8% 48 
Gitar 8% 48 
Tabel 14. Tabel Perhitungan Jumlah Siswa 
Jam operasional pendidikan musik akan dilakukan dari hari senin – sabtu pk. 
8.00 – 20.00 (12 jam) dan pada hari minggu pk. 8.00 – 14.00 (6 jam). Jam mengajar 
tiap guru, berdasarkan jam kontrak pada Yamaha Musik Indonesia adalah 35 jam 
seminggu dengan 30 menit untuk 1 murid per sesi kelas piano, biola, cello, gitar, 
atau flute. Sesi kelas weekday dihitung hari senin – jumat, sedangkan kelas yang 
dilaksanakan sabtu dan minggu terhitung kelas weekend. Kelas weekend akan 
dikenakan harga tambahan sebagai upah lembur tenaga kerja. Seluruh kegiatan 
administrasi dan pembayaran akan dilakukan di bagian administrasi.  
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Berdasarkan data jumlah murid yang direncanakan, maka kebutuhan guru 
minimal yang direncanakan adalah 6 guru piano, 2 guru violin, 1 guru cello, 1 guru 
flute, dan 1 guru gitar. Setiap guru direncanakan dengan 1 ruang kelas. Ruang kelas 
untuk pelajar piano tingkat diploma membutuhkan grand piano. Tingkat diploma 
tidak dapat diraih pelajar dalam waktu yang singkat sehingga jumlah murid pada 
tingkat diploma tidak banyak. Jumlah ruang dengan grand piano yang disediakan 
adalah 2 ruangan untuk mengantisipasi perbaikan piano yang perlu dilakukan pada 
jadwal kelas murid dan jadwal kelas yang bersamaan.  
Kelas teori harus diambil setiap murid kelas reguler praktek hingga tingkat 6 
(90% siswa). Kelas teori memiliki format grup yang dapat diisi hingga 5 murid. 
Pembelajaran teori musik yang diwajibkan adalah teori tingkat 1 – 5 sebagai syarat 
untuk melakukan ujian praktek tingkat 6 dan teori tingkat 6 sebagai syarat untuk 
melakukan ujian tingkat lanjut. Berdasarkan tingkatan ujian praktek, presentase 
siswa dalam statistik ujian ABRSM di Asia adalah sebagai berikut: 











                   
 Tabel 15. Tabel Perhitungan Jumlah Kelas Teori 
Dari tabel presentase tingkatan siswa, kelas teori wajib diambil oleh siswa dari 
grade 1 – 5, sedangkan tingkat teori 6 – 8 adalah opsional bagi pelajar pada tingkat 
lanjut. Berdasarkan presentase siswa yang terhitung, jumlah siswa kelas yang 
direncanakan berjumlah 426 siswa. Apabila kelas teori dilakukan secara grup 
dengan jumlah 3 orang per 1 jam sesi, maka jumlah kelas teori minimal yang perlu 
Grade Presentase (jumlah) Tingkat Teori Musik 
Prep. 3% (18) - 
1 11% (66) 1 
2 15% (90) 2 
3 16% (96) 3 
4 11% (66) 4 
5 16% (96) 5 
6 8% (48) - 
7 6% (36) - 
8  12% (72) - 
Lanjut 2% (12) 6 – 8  
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dilakukan setiap minggu adalah 142 kelas. Berdasarkan jam operasional dan jam 
kerja tenaga pengajar, kebutuhan kelas teori adalah 4 pengajar dengan 1 kelas 
untuk tiap guru.  
Berdasarkan data kelas yang sudah dijabarkan, maka kebutuhan total kelas 
adalah 6 kelas piano reguler, 1 kelas piano tingkat lanjut, 2 ruang violin, 1 ruang 
cello, 1 ruang flute, 1 ruang gitar, dan 4 ruang kelas teori musik.  
3.2.2 Kapasitas Ruang Ujian dan Masterclass 
Ujian yang dilakukan adalah ujian praktek tingkat dasar – 8, ujian diploma, dan 
ujian teori. Jumlah penguji yang disediakan oleh yayasan ABRSM untuk tiap 
musim ujian di Indonesia adalah 2 penguji yang akan menguji siswa tingkat dasar 
hingga diploma. Sehingga jumlah ruang ujian untuk siswa tingkat dasar hingga 8 
adalah 2 ruang ujian. Seluruh peserta yang melakukan ujian praktek pada tingkat 
dasar – 8 akan menggunakan ruang ujian yang sudah dibagi antara ruang 1 dan 
ruang 2. Ujian dilakukan oleh 1 peserta atau 1 peserta dan 1 pengiring lagu atau  
1 peserta dan 1 pendamping bagi peserta berkebutuhan khusus 1 penguji. Maka, 
kapasitas ruang ujian tingkat dasar – 8 maksimal adalah 3 orang, dengan 1 peserta, 
1 penguji, dan 1 pendamping/ pengiring.  
Selanjutnya adalah ujian teori yang dilakukan dengan musim yang sama dengan 
ujian praktek. Pelaksanaan ujian teori dilakukan sekitar 1 bulan sebelum 
pelaksanaan ujian praktek. Ujian dilakukan secara individu dengan format 
paperwork, tidak ada alat musik yang dibutuhkan dalam pengerjaan ujian. Jumlah 
peserta ujian teori yang direncanakan adalah rata – rata dari peserta ujian tahun 
2015 – 2018 di Jawa Tengah dengan jumlah peserta sekitar 80. Ujian diawasi oleh 
pengajar lokal, dan hasil ujian dikirimkan kepada yayasan ABRSM untuk dinilai.  
Masterclass dilakukan oleh 1 pengajar dan 1 siswa. Masterclass diadakan 
sebelum lomba dan ujian untuk memberikan persiapan yang lebih matang bagi 
siswa. Dalam masterclass, pengajar reguler siswa disarankan untuk ikut 
mendengarkan agar informasi dari pengajar tamu dapat diolah lebih baik ke dalam 
pembelajaran siswa. Maka kapasitas yang direncanakan pada ruang masterclass 
adalah 3 orang dengan 1 pengajar kelas, 1 siswa, dan 1 guru/pendamping. 
Masterclass tidak dilakukan secara rutin, menyesuaikan kebutuhan siswa dan 
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kesediaan pengajar tamu yang dipilih. Karena format masterclass sama seperti 
ujian, maka ruang ujian juga akan direncanakan juga sebagai ruang masterclass. 
3.2.3 Kapasitas Ruang Seminar, Resital, dan Konser 
Seminar dan resital memiliki format kegiatan yang sama dengan 1 presenter 
dengan banyak pendengar. Kegiatan seminar dan resital direncanakan dengan 
kapasitas pendengar maksimal 150. Seminar disampaikan oleh pembicara tamu, 
dengan pendengar mulai dari pengajar, orang tua siswa, dan siswa hingga daerah 
pelayanan koordinator ABRSM di Jawa Tengah. Resital dibawakan oleh siswa, 
khususnya siswa tingkat lanjut yang sudah menyelesaikan/ akan melakukan ujian 
tingkat lanjut sebagai pengalaman penampilan alat musik di depan banyak 
penonton. Resital diharapkan memberikan siswa kesiapan untuk masuk ke dunia 
performance alat musik sebagai professional performer. Seminar dapat 
berlangsung hingga 7 jam dengan sesi break di tengah pelaksanaannya. Resital 
berlangsung hingga 1 jam.  
Ruang konser direncanakan dengan kapasitas pendengar maksimal 300. Konser 
musik dilakukan dengan banyak penampil. Kegiatan konser tahunan ‘High Scorer 
Concert’ diselenggarakan oleh ABRSM dan dibawakan oleh murid – murid 
dengan skor ujian tertinggi, dengan rata – rata penampil tiap tahunnya adalah 40 
penampil. Peserta konser berasal dari seluruh Jawa Tengah dan DIY. Pada konser, 
peserta maju bergantian dengan 1 penampil dan lainnya menunggu di ruang 
tunggu. Ruang tunggu penampil disediakan dengan kapasitas yang dapat 
menampung seluruh penampil yaitu 40.  
3.2.4 Kapasitas Pengunjung Maksimum 
Kapasitas pengunjung maksimum akan dihitung dalam jangka waktu 
kunjungan 3 jam di dalam bangunan. Berdasarkan ruang dan kapasitas yang sudah 
diuraikan pada sub bab sebelumnya, maka dihasilkan data sebagai berikut: 
Nama Ruang Jumlah Ruang Kapasitas Ruang (orang) 
Kelas Piano 6 2 
Kelas Violin 2 2 
Kelas Cello 1 2 
Kelas Flute 1 2 
Kelas Gitar 1 2 
Kelas Teori Musik 4 6 
Ruang Ujian Praktek 




Nama Ruang Jumlah Ruang Kapasitas Ruang (orang) 
Ruang Ujian Praktek 
Tingkat Lanjut/ masterclass 
1 3 
Ruang Ujian Teori 1 82 
Ruang Seminar/ Resital 1 151 
Ruang Konser 1 340 
Tabel 16. Tabel Perhitungan Kapasitas Fasilitas Utama 
Pada sesi kelas reguler, siswa dapat membawa pengantar yang menunggu siswa 
di luar kelas. Dibawah usia 17 tahun, siswa membutuhkan wali untuk membantu 
mengurus administrasi kelas dan kegiatan kurikulum. Jika setiap kelas reguler 
terisi, maka jumlah siswa yang berada di bangunan dalam 3 jam adalah 93 siswa. 
Admin  front office perlu melayani hingga 93 pengunjung pada 3 jam, diasumsikan 
1 staf dapat melayani 1 orang dalam 5 menit, maka jumlah kebutuhan karyawan 
di front office adalah 3 orang dan 1 kepala administrasi. Apabila ada 1 pengantar 
setiap siswa di bawah 17 tahun (80%), maka jumlah pengantar siswa setiap 3 jam 
adalah 74 orang. Maka, dari data yang sudah dianalisa, jumlah total pengunjung 
reguler setiap 3 jam adalah 167 orang (siswa dan pengantar kelas reguler) dan 15 
pengajar.  
3.3 Studi Kegiatan dan Ruang 
3.3.1 Karakteristik Pengguna 
a. Siswa Reguler 
Pengguna bangunan pendidikan dengan jumlah terbanyak adalah siswa. 
Berdasarkan penjabaran mengenai pengguna bangunan pada sub bab gambaran 
umum, masyarakat sasaran sebagai siswa yang direncanakan adalah masyarakat 
dengan usia 5 – 24 tahun. Hal ini tidak menutup kemungkinan adanya siswa 
berumur di bawah 5 tahun dan diatas 24 tahun. Karena biaya kursus, bahan, dan 
ujian musik yang cukup tinggi, kelompok masyarakat sasaran adalah masyarakat 
dengan tingkat ekonomi menengah hingga keatas. Anak – anak berusia dibawah 
17 tahun akan diantar dengan kendaraan yang mayoritasnya menggunakan mobil. 
Sedangkan, siswa diatas 17 tahun sudah dapat membawa kendaraan pribadi dan 
membutuhkan tempat untuk memarkirkan mobil di dalam ataupun diluar 
bangunan. Seluruh siswa musik membutuhkan alat musik untuk berlatih. Sehingga 
siswa akan membutuhkan alat musik pribadi. Alat musik dapat mengalami 
kerusakan di beberapa bagian sehingga butuh disediakan fasilitas untuk membeli 
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alat musik baru atau bagian alat musik yang rusak dan reparasi alat musik siswa. 
Sedangkan, siswa piano perlu memiliki piano di rumah untuk berlatih. Tidak 
semua siswa memiliki ruang yang cukup di rumah atau budget untuk membeli 
piano yang sesuai dengan kebutuhan tingkat. Siswa alat musik selain piano juga 
membutuhkan piano untuk berlatih dengan pengiring lagu. Maka ada sebagian 
siswa yang membutuhkan fasilitas peminjaman ruang musik. Siswa alat musik 
selain piano perlu membawa alat musik pribadi pada saat kelas, siswa dapat saja 
lalai dan lupa membawa alat musik. Ruang kelas perlu menyiapkan alat musik 
yang dapat dipinjam siswa apabila siswa tidak membawa alat.  
Siswa akan dikelompokkan berdasarkan tingkatannya, yaitu siswa tingkat dasar 
– 8 dan siswa tingkat lanjut. Siswa pada tingkat dasar – 8 berada dalam tahap 
pembelajaran junior. Pada tahap ini, interpretasi musik masih membutuhkan 
banyak bantuan dari pengajar, belum ada tuntutan kedewasaan dalam interpretasi 
musik. Bahan ajar siswa ditentukan oleh pengajar dan bahan ujian ditentukan oleh 
yayasan ABRSM dengan buku khusus ujian yang diperbarui setiap 2 tahun. Buku 
ujian perlu disiapkan oleh koordinator untuk dibeli langsung untuk siswa yang 
perlu mengikuti ujian. Siswa pada tingkat lanjut mendapatkan silabus 
pembelajaran yang sudah dirincikan oleh kurikulum ABRSM. Tidak ada buku 
khusus untuk semua pilihan lagu ujian, namun bahan ujian perlu menggunakan 
transkripsi komposer yang bertanggung jawab. Transkripsi ini akan digunakan 
sebagai bahan pembelajaran siswa dan perlu disediakan penyelenggara 
pendidikan. Sebagian besar transkripsi tidak mudah dicari di Indonesia dan harus 
dipesan dari luar negeri, seperti henle (Jerman) dan boosey & hawkes (Inggris). 
Selain itu, siswa pada tingkat lanjut juga perlu mempelajari analisa dan sejarah 
pada setiap bahan ajar. Beberapa buku sudah diterbitkan oleh ABRSM dan perlu 
dibeli oleh siswa, dan sumber – sumber lain perlu disediakan untuk dipinjam. 
Permainan resital adalah hal yang perlu dipelajari oleh siswa tingkat lanjut. Resital 
berlangsung 30 – 60 menit dengan atau tanpa berhenti. Penampilan ini 
membutuhkan persiapan yang panjang mulai dari latihan yang konsisten dan 
mempelajari resital – resital orang lain.  
Siswa mengikuti ujian, konser, dan resital secara berkala. Hal – hal yang 
menyangkut penampilan dinilai dan ditonton oleh banyak orang. Kesiapan mental 
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siswa perlu diusahakan untuk memberikan penampilan yang maksimal. Jam 
latihan yang panjang dan pengalaman siswa dalam penampilan tidak menjadi 
pengaruh besar pada kesiapan mental siswa saat menghadapi ujian/ konser/ resital. 
Maka pada saat – saat pelaksanaan kegiatan tersebut, siswa perlu didukung untuk 
menghadapi penampilan dan memberikan presentasi musikal yang memuaskan. 
b. Pengantar Siswa 
Siswa dengan usia dibawah 12 tahun dianjurkan untuk diantar oleh orang tua. 
Orangtua siswa perlu mengetahui perkembangan belajar siswa dan saran dari 
pengajar siswa mengenai pembelajaran siswa. Sedangkan, siswa berusia dibawah 
17 tahun membutuhkan persetujuan orangtua/ wali untuk mengikuti kegiatan 
kurikulum. Orangtua siswa akan menunggu siswa selama sesi pembelajaran yaitu 
30 – 60 menit, pada saat ujian, dan konser. Pengantar siswa melakukan kegiatan 
administrasi di front office untuk pembayaran kelas dan pendaftaran kegiatan 
siswa. Pengantar bertanggung jawab atas anak dibawah 17 tahun, seluruh 
komplain pengantar mengenai fasilitas dan kegiatan belajar mengajar disampaikan 
kepada karyawan front office. 
Selama menunggu, pengantar murid akan mengobrol dengan pengantar murid 
lainnya, melakukan kesibukan sendiri, atau berkeliling. Pada pendidikan musik 
ABRSM dengan harga kelas dan kegiatan yang cukup mahal, pengantar akan 
menuntut lebih fasilitas yang disediakan bangunan. Maka, diperlukan ruang 
tunggu yang difasilitasi hal – hal yang membantu pengantar menunggu siswa 
selama kegiatan pembelajaran. Penyediaan ruang galeri alat musik dan toko buku 
akan menarik pengantar siswa, khususnya orang tua murid untuk melihat – lihat 
alat musik dan buku – buku musik dan membeli alat musik yang dibutuhkan siswa 
dalam pembelajaran. 
c. Siswa Luar 
Siswa dari luar fasilitas pendidikan yang direncanakan akan mengikuti kegiatan 
yang diselenggarakan kurikulum di tempat yang ditentukan koordinator regional. 
Sebagai koordinator ABRSM regional, seluruh kegiatan regional direncanakan 
dan dilaksanakan di bangunan koordinator. Kegiatan yang diikuti antara lain 
adalah ujian praktek, ujian teori, dan konser. Siswa dari luar kota akan mengikuti 
ujian praktek di koordinator regional. Siswa diharuskan untuk berada di Semarang 
minimal 1 hari sebelum hari ujian untuk mengantisipasi keterlambatan. Siswa 
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membutuhkan latihan untuk persiapan pada 1 hari sebelum ujian. Bagi peserta 
ujian piano, perlu ada piano untuk berlatih, sedangkan peserta ujian lainnya 
diwajibkan membawa alat musik pribadi pada saat ujian. Namun, alat musik lain 
juga membutuhkan piano sebagai pengiring pada saat ujian. Sehingga ruang 
latihan dengan piano diperlukan siswa dari luar untuk berlatih pada 1 hari sebelum 
ujian. Peserta ujian praktek grade dasar – 8 cukup difasilitasi dengan piano upright 
untuk berlatih, sedangkan peserta ujian piano tingkat lanjut membutuhkan piano 
grand untuk berlatih.  
Siswa dari luar kota sebagian besar adalah dari wilayah Jawa Tengah, sehingga 
ada kemungkinan besar siswa menggunakan alat transportasi mobil. Hal ini tidak 
menutup kemungkinan adanya peserta ujian dari luar Jawa Tengah. Pada saat 
berada di Semarang, siswa dari luar kota membutuhkan akomodasi penginapan. 
Apabila peserta melakukan latihan 1 hari sebelum ujian, maka setidaknya peserta 
akan mengunjungi bangunan 2 kali. Peserta akan mencari penginapan yang dekat 
dengan bangunan koordinator untuk memberikan kemudahan dalam mencapai 
lokasi. Peserta dari luar kota seringkali tidak mempersiapkan keperluan insidental 
yang mungkin terjadi seperti alat tulis bagi peserta ujian teori, minuman, atau 
makanan ringan.  
d. Pengajar Reguler 
Pengajar memiliki jam kerja dan berada di kelas bangunan pendidikan musik 
dalam jangka waktu yang cukup lama. Di dalam kelas, guru memberikan arahan 
dan catatan perkembangan siswa tiap sesinya. Komunikasi antara murid – guru – 
dan orangtua murid berlangsung rutin sehingga hubungan akrab terjaga. Guru 
musik juga adalah pemusik. Sebagai pemusik, guru juga membutuhkan latihan dan 
pengarahan untuk mengikuti perkembangan kurikulum dan kemampuan mengajar 
yang lebih baik lagi. Guru musik memberikan materi yang berbeda – beda pada 
siswa yang berbeda sesuai dengan tingkat penguasaan teknik siswa. Karena 
banyaknya materi yang perlu disiapkan, guru musik membutuhkan tempat untuk 
menyimpan materi. Guru membutuhkan pengajaran juga berupa seminar yang 
memberikan pengetahuan baik pedagogy hingga perkembangan aktivitas 
kurikulum ABRSM.  
Jam kerja tenaga pengajar berdasarkan kontrak adalah 35 jam. Pada realita, jam 
mengajar akan menyesuaikan jumlah murid dan jadwal murid. Karena sebagian 
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besar siswa masih bersekolah, pada hari Senin – Jumat jam padat siswa akan terjadi 
di pk. 15.00 – 20.00. Di dalam jam ini, pengajar beragama muslim perlu 
melaksanakan kegiatan ibadahnya. Berbeda dengan hari kerja, hari Sabtu tidak ada 
kegiatan sekolah. Siswa menggunakan jam rutin sekolah (pk. 8.00 – 14.00) di hari 
Sabtu untuk mengikuti sesi kelas musik, sehingga pengajar memiliki jam padat di 
pk. 8.00 – 14.00 di hari Sabtu. Pada jam ini, pengajar perlu menyediakan waktu 
untuk istirahat dan makan siang. Pengajar perlu difasilitasi dengan ruang istirahat 
untuk makan karena kegiatan makan di dalam ruang kelas dapat menimbulkan bau 
pada kelas. Ruang istirahat guru direncanakan untuk menampung kapasitas total 
pengajar yaitu 15 orang.  
e. Pengajar Tamu 
Pengajar tamu membawakan kegiatan masterclass dan seminar bagi siswa dan 
pengajar. Pengajar tamu masterclass adalah performer professional yang 
menempuh pendidikan alat musik spesifik dan memiliki interpretasi yang sudah 
diakui. Pengajar tamu diundang dari luar kota maupun luar negeri dan memberikan 
kelas dengan jangka waktu yang singkat. Pengajar tamu memiliki jam sesi dari 45 
menit hingga 1,5 jam. Masterclass dapat berlangsung dari 1 hari – 2 minggu 
(intensif). Pada masterclass intensif, mobilitas pengajar antara penginapan ke 
bangunan fasilitas akan terjadi secara rutin. Sehingga penginapan pengajar tamu 
akan diusahakan sedekat mungkin dengan bangunan pendidikan musik.  
Sedangkan seminar hanya berlangsung 1 hari. Pembicara seminar adalah 
professional baik dalam pedagogy, performer, atau improviser yang memiliki gelar 
akademis pada bidang yang akan dipresentasikan. Untuk memberikan fasilitas bagi 
pengajar tamu, penginapan yang disediakan adalah hotel dari bintang 4 – 5 yang 
memuaskan dan tidak menimbulkan keluhan. 
f. Penguji 
Penguji berasal dari Inggris dan merupakan pengajar dari Royal College of 
Music, Royal Conservatoire of Scotland, atau Royal Academy of Music di Inggris 
yang memiliki nomor induk sebagai penguji resmi ABRSM. Penguji melakukan 
kegiatan sepanjang hari mulai dari jam 8 pagi hingga jam 16 sore selama 1 – 2 
bulan. Ada istirahat pada jam 12 – 13 untuk makan siang penguji didampingi oleh 
kepada koordinator fasilitas. Pada masa ujian, penguji membutuhkan fasilitas 
penginapan. Fasilitas penginapan yang perlu disiapkan adalah hotel bintang 4 – 5 
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yang berkualitas dan layak. Mobilitas penguji dari hotel ke bangunan pendidikan 
akan terjadi rutin setiap hari sehingga penginapan yang dipilih diusahakan sedekat 
mungkin dengan bangunan fasilitas. Ujian ABRSM yang diselenggarakan di 
Semarang sebelum ini bertempat di Hotel Ciputra, dimana penginapan penguji 
juga disediakan di hotel tersebut. Sehingga penguji dapat mengakses ruang ujian 
dengan mudah dan cepat. 
g. Karyawan  
Karyawan administrasi memiliki sistem kerja shift. Jam operasional yang 
ditentukan adalah 12 jam, yaitu dari pk. 8.00 – pk. 20.00 pada hari senin – sabtu 
dan pk. 8.00 – pk. 14.00 pada hari minggu. Pada jam ini karyawan membutuhkan 
waktu untuk makan siang dan ibadah bagi karyawan beragama muslim, sehingga 
perlu disediakan tempat untuk karyawan dapat beristirahat untuk makan dan 
melakukan ibadah. Karyawan dating untuk bekerja menggunakan alat transportasi 
umum, motor, atau mobil. Karyawan administrasi terdiri dari staff front office dan 
kepala admin. Karyawan lainnya meliputi staff fasilitas penunjang seperti admin 
perpustakaan, admin toko dan pemesanan buku, staff kebersihan, dan staff 
keamanan.  
Staff front office bertugas menerima seluruh pengunjung yang masuk ke dalam 
bangunan. Staff memberikan informasi bagi pengunjung dan berkomunikasi 
langsung dengan pengunjung. Staff front office dilatih sebagai marketer fasilitas 
pendidikan musik yang direncanakan sehingga staff perlu diajarkan tentang 
pengetahuan umum mengenai kegiatan kurikulum dan teknisnya. Staff  admin 
perpustakaan bekerja mengawasi kegiatan perpustakaan dan peminjaman buku, 
sedangkan staff admin toko melayani pengunjung yang mencari alat musik, alat – 
alat penunjang alat musik, dan buku. Staff dikepalai oleh kepala administrasi yang 
melakukan pengawasan terhadap seluruh kegiatan pembayaran dan pemesanan 
bahan – bahan pembelajaran. Staff administrasi berada di dalam bangunan setiap 
hari dan membutuhkan tempat untuk beristirahat.  
Staff keamanan dan kebersihan memiliki jam kerja yang rutin setiap hari secara 
shift. Staff kebersihan perlu mempersiapkan bangunan sebelum digunakan dan 
membereskan ruang setelah digunakan. Maka jam kerja staff kebersihan dimulai 1 
jam sebelum jam operasional dan berakhir 1 jam setelah jam operasional. 
Sedangkan, staff keamanan perlu menjaga bangunan selama 24 jam karena 
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bangunan fasilitas yang berisi alat – alat musik dan buku dengan jumlah harga 
yang sangat mahal. 
h. Pimpinan Pengelola 
Pimpinan pengelolaan fasilitas pendidikan musik berkomunikasi langsung 
dengan yayasan ABRSM London. Pimpinan pengelola pendidikan musik adalah 
orang yang secara langsung juga adalah pengajar berlisensi ABRSM. Komunikasi 
dengan penyedia fasilitas pendidikan musik di seluruh Jawa Tengah dilakukan 
langsung oleh pimpinan pengelola. Pimpinan menerima tamu – tamu yang akan 
mengajar dan menguji di bangunan penyedia fasilitas dan menyediakan akomodasi 
bagi tamu. Pimpinan bertanggung jawab atas seluruh kegiatan yang dilakukan di 
dalam bangunan dan sebagai penengah antara siswa/ pengantar siswa dengan 
pengajar/ staff.  
3.3.2 Studi Kegiatan Pengguna di Dalam Bangunan 
Berdasarkan uraian pengguna pada sub bab gambaran umum pengguna dan 
karakteristik pengguna, maka dapat dianalisa kegiatan yang dilakukan oleh 
pengguna spesifik sebagai berikut: 
Pelaku Kegiatan Ruang Kelompok Kegiatan 
Siswa Mendaftar Kelas Front Office Penunjang 
Kelas Musik Praktek/ Teori Ruang Kelas 
Praktek 
Utama 
Kelas Teori Musik Ruang Kelas Teori Utama 
Mengikuti Masterclass Ruang Kelas 
Master/ Ujian 
Utama 
Ujian Praktek Utama 
Ujian Teori Ruang Ujian Teori Utama 
Mengikuti Konser Ruang Konser Utama 
Mengikuti Resital Ruang Resital/ 
Seminar 
Utama 
Mengikuti Seminar Utama 
Mencari literatur Perpustakaan Penunjang 
Membeli bahan ajar Toko Buku Penunjang 
Belajar mandiri Ruang Latihan Sewa Pelengkap 
Membeli alat musik Galeri Alat Musik Pelengkap 
Pengajar 
Reguler 
Mengatur Jadwal Front Office Penunjang 
Mengajar Kelas Praktek/ Teori Ruang Kelas 
Praktek/ Teori 
Utama 
Beristirahat Ruang Guru Penunjang 
Mengikuti Konser Ruang Konser Utama 
Mengikuti Resital Ruang Resital Utama 
Mengikuti Seminar Ruang Seminar Utama 
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Pelaku Kegiatan Ruang Kelompok Kegiatan 
Mencari literatur Perpustakaan Penunjang 
Membeli bahan ajar Toko Buku Penunjang 
Berlatih alat musik Ruang Latihan Sewa Pelengkap 
Membeli alat musik Galeri Alat Musik Pelengkap 
Pengajar 
Tamu 
Mengajar Masterclass Ruang Masterclass Utama 
Membawakan Seminar Ruang Seminar Utama 
Membawakan Resital Ruang Resital Utama 
Beristirahat Ruang Tamu Penunjang 
Penguji Menguji Ujian Ruang Ujian Utama 
Beristirahat Ruang Tamu Penunjang 
Siswa Luar Daftar Ulang Kegiatan Front Office Penunjang 




Mengikuti Konser Ruang Konser Utama 
Mengikuti Resital Ruang Resital Utama 
Mengikuti Seminar Ruang Seminar Utama 
Mencari literatur Perpustakaan Penunjang 
Membeli bahan ajar Toko Buku Penunjang 
Berlatih alat musik Ruang Latihan Sewa Pelengkap 
Membeli alat musik Galeri Alat Musik Pelengkap 
Tenaga 
Administrasi 
Mendaftar murid Front Office Penunjang 
Menerima pembayaran Front Office Penunjang  
Arsip dokumen Ruang Arsip Penunjang 
Beristirahat Ruang Staff Penunjang 
Staff 
Keamanan 
Mengawasi kegiatan di luar 
bangunan 
Pos Keamanan Penunjang 
Memeriksa suhu pengunjung Penunjang 
Mengarahkan parkir kendaraan Parkiran - 
Staff 
Kebersihan 
Membersihkan ruang - - 
Menyimpang barang Gudang Penunjang 
Menyimpan alat kebersihan Gudang Penunjang 
Pimpinan 
Pengelola 
Merencanakan kegiatan Ruang pimpinan Penunjang 
Menerima tamu Ruang tamu Penunjang 
Komunikasi dengan yayasan 
ABRSM/ pengajar luar 
Ruang pimpinan Penunjang 
Pengantar 
Siswa 
Membayar Kelas Front Office Penunjang 
Menunggu Siswa Lobby Sekolah Penunjang 
Membeli Bahan Ajar Toko Buku Penunjang 
 Menonton Konser  Ruang Konser Utama 
Tabel 17. Tabel Kegiatan Pengguna 
Dari tabel daftar kegiatan, maka fasilitas penunjang yang direncanakan antara lain 
adalah front office, perpustakaan, toko buku, ruang guru, ruang tamu, ruang admin, 
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gudang, ruang pengelola, dan pos keamanan. Fasilitas pelengkap yang disediakan adalah 
ruang latihan sewa dan galeri alat musik. 
3.3.3 Persyaratan Standar Ruang 
a. Standar Keandalan 
Persyaratan kebutuhan keandalan ruang sesuai penjabaran standar keandalan ruang 
di sub bab gambaran umum standar adalah sebagai berikut: 
Nama Ruang STANDAR 
KESELAMATAN 
STANDAR KESEHATAN 




















































































Ruang Kelas Praktek   ●  ● ● ● ●    
Ruang Kelas Teori   ●  ● ● ● ●    
Ruang Ujian Praktek/ 
Masterclass 
  ●  ● ● ● ●    
Ruang Ujian Teori     ● ● ● ●    
Ruang Seminar/ 
Resital 
 ● ●  ● ● ● ●    
Ruang Konser  ● ●  ● ● ● ●    
Front Office     ● ● ● ●    
Toko Buku   ●  ● ● ● ●    
Perpustakaan   ● ● ● ● ● ●    
Ruang Guru    ●  ● ● ●    
Ruang Pengelola   ● ● ● ● ● ●    
Ruang Tamu    ● ● ● ● ●    
Lobby    ●  ● ● ●    
Ruang Latihan Sewa   ●  ● ● ● ●    
Galeri Alat Musik   ●  ● ● ● ●    
Tabel 18. Tabel Standar Keselamatan dan Kesehatan Ruang 
Keselamatan di dalam bangunan terhadap kebakaran direncanakan untuk manusia 
sebagai pengguna bangunan dan perabot di dalam bangunan. Aktivitas di dalam 
ruang tidak ada yang berpotensi menimbulkan kebakaran, namun perlengkapan 
sound yang direncanakan untuk kegiatan di ruang konser dan seminar dapat 
berpotensi menimbulkan kebakaran. Perabot di dalam ruang kelas berupa alat 
musik tidak tahan terhadap api dan air, sehingga penanganan kebakaran di dalam 
ruang perlu diperhatikan dengan khusus. 
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Aktivitas di dalam kelas musik membutuhkan pencahayaan yang cukup untuk 
aktivitas membaca. Pencahayaan yang redup akan mengganggu konsentrasi siswa 
dan penglihatan siswa. Pencahayaan alami dan darurat dibutuhkan karena 
bangunan perlu beroperasi terus – menerus dan membutuhkan pencahayaan. 
Penghawaan buatan diperlukan di dalam kelas – kelas musik untuk memberikan 
udara yang cukup pada ruang yang direncanakan dengan kekedapan tinggi, 
dengan bukaan yang diminimalisir. Seluruh aktivitas utama pada kegiatan 
pembelajaran tidak menghasilkan limbah. 
Nama Ruang STANDAR KENYAMANAN 





































































































































Ruang Kelas Praktek ● ● ●  ●  ● ●  ●  ●  
Ruang Kelas Teori ● ● ●  ●  ● ●  ●  ●  
Ruang Ujian Praktek/ 
Masterclass 
● ● ●  ●  ● ●  ●    
Ruang Ujian Teori ● ● ●  ●  ● ●  ●    
Ruang Seminar/ 
Resital 
● ● ●  ●  ● ● ●  ●   
Ruang Konser ● ● ●  ●  ● ● ●  ●   
Front Office    ●  ●   ● ●  ● ● 
Toko Buku    ●   ● ●  ●  ●  
Perpustakaan    ●   ● ●  ●    
Ruang Guru    ●  ●   ●     
Ruang Tamu    ●  ●   ●     
Ruang Pengelola  ●   ●  ●  ● ●   ● 
Lobby    ●  ●   ●   ● ● 
Ruang Latihan Sewa ● ● ●  ●  ● ●  ●  ●  
Galeri Alat Musik   ● ●   ●  ●   ●  
Tabel 19. Tabel Standar Kenyamanan Ruang 
Kenyamanan di dalam ruangan bergantung pada kualitas suara, kondisi udara, dan 
pandangan. Pada ruang kelas, aktivitas pembelajaran menghasilkan kebisingan 
dan membutuhkan kekedapan dari kebisingan luar. Suhu ruang rendah dibutuhkan 
untuk aktivitas dalam ruang yang membutuhkan konsentrasi yang tinggi atau 
ruang dengan kepadatan pengguna yang tinggi. Alat musik akustik dan buku akan 
rusak apabila kelembaban ruang terlalu tinggi, sehingga ruang dengan alat musik 
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akustik dan buku membutuhkan kelembaban udara yang rendah (kering). 
Pandangan yang membutuhkan kejelasan detail adalah untuk ruang dengan 
kegiatan membaca, sedangkan fokus pandangan adalah untuk ruang penampilan 
dengan penonton. 
Pandangan ruang dipengaruhi oleh aktivitas dan sifat ruang. Kegiatan yang terjadi 
di dalam kelas musik memiliki orientasi ke dalam dan tidak membutuhkan 
pandangan keluar. Namun ruang kelas membutuhkan pandangan ke dalam bagi 
pengantar siswa untuk melihat proses pembelajaran siswa tanpa mengganggu 
konsentrasi siswa. 
KEBUTUHAN STANDAR KEMUDAHAN 
Pengguna Nama Ruang 
Seluruh pengunjung Lobby 
Parkir 
Pengunjung dengan kursi roda Toilet difabel 
Pengunjung pria Toilet pria 
Pengunjung wanita Toilet wanita 
Nursery 
Guru dan karyawan Toilet staff 
Pengguna muslim Mushola 
Tabel 20. Tabel Kebutuhan Ruang Standar Kemudahan 
Kebutuhan ruang berdasarkan standar kemudahan yang direncanakan adalah 
kantin, toilet, nursery, mushola, dan area parkir. Kantin memberikan fasilitas 
untuk membeli makan dan minuman ringan dan kebutuhan mendesak seperti tisu, 
obat luka, dan obat sakit kepala. Toilet yang disediakan dipisahkan antara toilet 
pria, toilet wanita, dan toilet yang memungkinkan penempatan kursi roda. Toilet 
staf dan guru dipisahkan karena staf dan guru memiliki jam kerja yang padat dan 
tanpa jeda. Penggunaan toilet diperlukan dengan cepat dan terhindar dari antre. 
Nursery digunakan untuk anak balita yang perlu mengganti popok dan ibu 
menyusui. Ruang ini direncanakan karena fungsi bangunan yang digunakan oleh 
anak – anak dibawah 5 tahun. Mayoritas penduduk di Kota Semarang beragama 
muslim. Jam operasional bangunan mulai dari pagi hingga sore dimana mencakup 
jam – jam ibadah umat muslim. Kebutuhan karyawan, guru, dan pengunjung 






b. Ruang Kelas Piano 
RUANG KELAS PIANO TINGKAT DASAR - 8 
Pengajar 1 Jam operasional Senin – Sabtu  pk. 8.00 – 20.00 
Minggu pk. 8.00 – 14.00  
Siswa 1 Kegiatan Belajar – mengajar praktek permainan piano, 
pelajaran aural dengan CD soal mock-up 
Suhu 22O Pencahayaan 250 lux 
Kelembaban (RH) 40 – 50% Waktu dengung 0,8-1s  
Perabot 1 set piano seri junior upright – upright, meja dan kursi pengajar, rak buku dan 
CD player untuk latihan soal aural test. 
 
Tabel 21. Tabel Standar Ruang Kelas Piano 
Berdasarkan rasio luas dan luas kebutuhan ruang kelas dengan piano upright 
dengan tinggi plafon 2,5m; rasio dimensi ruang 1:2,19:3; maka direncanakan ruang 







Gambar 25. Layout Kelas Piano 
RUANG KELAS PIANO TINGKAT LANJUT 
Pengajar 1 Jam operasional Senin – Sabtu  pk. 8.00 – 20.00 
Minggu pk. 8.00 – 14.00  
Siswa 1 Kegiatan Belajar – mengajar praktek permainan piano, 
diskusi program resital 
Suhu 22O Pencahayaan 250 lux 
Kelembaban (RH) 40 – 50% Waktu dengung 0,8-1s 
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RUANG KELAS PIANO TINGKAT LANJUT 
Perabot 1 set piano grand,  meja dan kursi pengajar, rak buku  
 
 
Tabel 22. Tabel Standar Ruang Kelas Piano Lanjut 
Berdasarkan rasio luas dan luas kebutuhan ruang kelas dengan piano grand dengan 
tinggi plafon 3m, rasio dimensi ruang 1:2,19:3; maka direncanakan ruang kelas 
piano sebagai berikut: 
Gambar 26. Layout Kelas Piano Lanjut 
c. Ruang Kelas Instrumen Lain 
RUANG KELAS VIOLIN/ CELLO/ FLUTE/ GITAR  
Pengajar 1 Jam operasional Senin – Sabtu  pk. 8.00 – 20.00 
Minggu pk. 8.00 – 14.00  
Siswa 1 Kegiatan Belajar – mengajar praktek permainan alat musik, 
pelajaran aural dengan CD soal mock-up 
Suhu 22O Pencahayaan 250 lux 
Kelembaban (RH) 40 – 50% Waktu dengung 0,8-1s 
Perabot 1 set piano seri digital - junior upright, meja dan kursi pengajar, rak buku dan 
CD player untuk pengiring atau latihan soal aural test, 1 violin/ cello/ gitar/ 
flute untuk dipinjam pada saat siswa lupa membawa alat musik pribadi 
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RUANG KELAS VIOLIN/ CELLO/ FLUTE/ GITAR  
 
Tabel 23. Tabel Standar Ruang Kelas Instrumen Lain 
Berdasarkan rasio luas dan luas kebutuhan ruang kelas dengan alat musik violin, 
cello, flute, atau gitar. Ruang direncanakan dengan tinggi plafon 2,5m; rasio 
dimensi ruang 1:2,19:3; maka direncanakan ruang kelas sebagai berikut: 
Gambar 27. Layout Kelas Instrumen Lain 
d. Ruang Kelas Teori 
RUANG KELAS TEORI MUSIK  
Pengajar 1 Jam operasional Senin – Sabtu  pk. 8.00 – 20.00 
Minggu pk. 8.00 – 14.00  
Siswa ≤ 5 Kegiatan Belajar – mengajar teori musik secara tertulis 
Suhu 22O Pencahayaan 300 lux 
Kelembaban (RH) 40 – 50% Waktu dengung 0,8-1s 
Perabot Meja dan kursi pengajar, 5 set meja dan kursi untuk siswa, rak buku, papan 
tulis, 1 set piano seri junior upright – upright sebagai alat peraga. 
 
Tabel 24. Tabel Standar Ruang Kelas Teori 
82 
 
Berdasarkan rasio luas dan luas kebutuhan ruang kelas dengan piano upright 
dengan tinggi plafon 2,5 m; rasio dimensi ruang 1:2,19:3; maka direncanakan 
ruang kelas teori sebagai berikut: 
Gambar 28. Layout Kelas Teori 
e. Ruang Ujian Praktek 
RUANG UJIAN PRAKTEK TINGKAT DASAR – 8   
Penguji 1 Jam operasional Temporer, 
Senin – Jumat pk. 8.00 – 16.00  
Peserta ≤ 2 Kegiatan Presentasi tangga nada, permainan resital singkat 
3 lagu, sight reading, dan aural test 
Suhu 22O Pencahayaan 250 lux 
Kelembaban (RH) 40 – 50% Waktu dengung 0,8-1s 
Perabot Meja dan kursi penguji, 1 set piano upright, stand buku untuk ujian alat musik 
selain piano. 
 
Tabel 25. Tabel Standar Ruang Ujian 
Berdasarkan rasio luas dan luas kebutuhan ruang ujian dengan piano upright 
dengan tinggi plafon 4 m, rasio dimensi ruang 1:2,19:3; maka direncanakan ruang 
kelas piano sebagai berikut:  
Gambar 29. Layout Ruang Ujian Praktek 
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RUANG UJIAN PRAKTEK TINGKAT LANJUT/ MASTERCLASS 
Penguji/ 
Pengajar 
1 Jam operasional Temporer, 
Senin – Jumat pk. 8.00 – 16.00  
Peserta ≤ 2 Kegiatan Resital 30 – 60 menit, diskusi, dan quick study 
pada ujian 
Suhu 22O Pencahayaan 250 lux 
Kelembaban (RH) 40 – 50% Waktu dengung 0,8-1s 
Perabot 1 set piano grand, stand untuk instrument lain, meja dan kursi penguji, kursi 
peseerta untuk diskusi 
 
Tabel 26. Tabel Standar Ruang Ujian Tingkat Lanjut 
Berdasarkan rasio luas dan luas kebutuhan ruang ujian dengan piano grand dengan 
tinggi plafon 4,5 m, rasio dimensi ruang 1:2,19:3; maka direncanakan ruang kelas 
piano sebagai berikut: 
Gambar 30. Layout Ruang Masterclass 
f. Ruang Ujian Teori 
RUANG UJIAN TEORI 
Pengawas 2 Waktu kegiatan 2 kali per tahun, hari minggu, 3 – 5 jam 
Peserta ≤ 80 Kegiatan Pengerjaan soal paperwork secara mandiri 
Suhu 22O Pencahayaan 300 lux 
Kelembaban (RH) 40 – 50% Waktu dengung 0,8-1s 
Perabot 80 meja dan kursi peserta, meja pengawas dan 2 kursi 
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RUANG UJIAN TEORI 
 
 
Tabel 27. Tabel Standar Ruang Ujian Teori 
Berdasarkan rasio luas dan luas kebutuhan ruang ujian dengan 80 peserta dengan 
tinggi plafon 4 m, direncanakan ruang kelas piano sebagai berikut:  
Gambar 31. Layout Ruang Ujian Teori 
g. Ruang Seminar dan Resital 
RUANG SEMINAR DAN RESITAL 
Pembicara/ 
pemain 
2 Waktu kegiatan 1 – 7 jam dalam 1 hari. 
Penonton 140 kursi 
3 kursi roda 
Kegiatan Presentasi materi/ permainan musik 
Suhu 20O Kebutuhan khusus Panggung penampilan 
Tempat duduk berundak 
Kelembaban (RH) 50 – 60% Waktu dengung 1,1 – 1,3s  
Perabot Panggung dengan luas yang dapat memuat hingga 1 set grand piano dan 
chamber musik berisi 5 pemain string dan flute, papan tulis, meja dan kursi 
pertugas audio dan visual, 140 kursi penonton, area kursi roda, 1 ruang sound 
untuk sesi resital yang perlu direkam 
 




Gambar 32. Layout Ruang Resital 
h. Ruang Konser 
RUANG KONSER 
Peserta 40 Waktu kegiatan 3 – 5 jam 
Penonton ≤ 300 Kegiatan Permainan musik peserta secara bergantian 
Suhu 20O Kebutuhan khusus Panggung penampilan 
Tempat duduk berundak 
Kelembaban (RH) 50 – 60% Waktu dengung 1,1 – 1,3s  
Perabot Panggung dengan luas yang dapat memuat hingga 2 set grand piano,  
 
*Perhitungan akustik pada ruang konser lebih lanjut di Lampiran. 









Staff 1 Jam Operasional Senin – Sabtu  pk. 8.00 – 20.00 
Minggu pk. 8.00 – 14.00 
Pengunjung 28 Kegiatan Mempelajari literatur, meminjam buku, dan 
melihat resital preseden 
Suhu 21O Pencahayaan 300 lux 
Kelembaban (RH) 40 – 50% Tingkat kebisingan 55dBA  
Perabot 10 rak buku, 13 meja dengan 2 kursi baca, 2 set komputer, 1 meja dan kursi 
staff administrator, loker barang 
A Tangga peserta E Jarak penonton ke panggung 3,00m 
B Podium tinggi +1,00m F Ramp kursi roda kemiringan 100 
C Kontrol proyektor dan audio panggung G Sirkulasi kursi penonton 





Tabel 30. Tabel Standar Ruang Perpustakaan 
Gambar 34. Layout Ruang Perpustakaan 
j. Toko  
TOKO BUKU 
Staff 1 Jam Operasional Senin – Sabtu  pk. 8.00 – 20.00 
Minggu pk. 8.00 – 14.00 
Pengunjung ≤ 10 Kegiatan Mencari bahan ajar, membeli buku 
Suhu 21O Pencahayaan 300 lux 
Kelembaban (RH) 40 – 50% Tingkat kebisingan 55dBA  
Perabot 4  rak display buku, 1 meja dan kursi staff administrator 
 





Gambar 35. Layout Ruang Toko Buku 
k. Galeri 
GALERI ALAT MUSIK 
Staff 1 Jam Operasional Senin – Sabtu  pk. 8.00 – 20.00 
Minggu pk. 8.00 – 14.00 
Pengunjung ≤ 10 Kegiatan Memperbaiki alat musik yang dapat dibawa, 
jual beli alat musik baru maupun bekas, 
display alat musik dengan berbagai seri 
Suhu 21O Pencahayaan 300 lux 
Kelembaban (RH) 40 – 50% Tingkat kebisingan 55dBA  
Perabot Rak display violin, rak display cello, rak display gitar, rak display flute, 
lemari display perlengkapan alat musik, 2 grand piano, 4 piano seri upright, 
2 piano seri junior upright. 
 






Gambar 36. Layout Galeri Alat Musik 
l. Ruang Administrasi 
FRONT OFFICE 
Staff 4 Jam Operasional Senin – Sabtu  pk. 8.00 – 20.00 
Minggu pk. 8.00 – 14.00 
Pengunjung  Kegiatan Memberikan informasi, menerima 
pembayaran, pendaftaran, dan complain dari 
pengunjung 
Perabot 4 set komputer, meja dan kursi staf, 4 kursi pengunjung 
 
Tabel 33. Tabel Standar Front Office 
 
Gambar 37. Layout Front Office 
RUANG STAFF 
Staff Kepala 1 Jam Operasional Senin – Sabtu  pk. 8.00 – 20.00 
Minggu pk. 8.00 – 14.00 
Staff 
administrasi 
4 Kegiatan Tempat istirahat bagi staff front office, rekap 




Perabot 1 lemari arsip, loker staff, meja, komputer, dan kursi staff kepala, meja dan 
kursi untuk istirahat staff front office 
 
Tabel 34. Tabel Standar Ruang Staff 
Gambar 38. Layout Ruang Staff 
m. Ruang Sewa 
RUANG SEWA PIANO GRAND 
Pengguna 
 
≤ 2 Jam Operasional Senin – Sabtu  pk. 8.00 – 20.00 
Minggu pk. 8.00 – 14.00 
Kegiatan Latihan alat musik dengan piano grand 
Perabot Lemari barang, piano grand, space untuk pemain alat musik lain 
 
Tabel 35. Tabel Standar Ruang Sewa Piano Grand 
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Berdasarkan rasio luas dan luas kebutuhan ruang latihan dengan piano grand 
dengan tinggi plafon 3m, rasio dimensi ruang 1:2,19:3; maka direncanakan ruang 
kelas piano sebagai berikut: 
Gambar 39. Layout Ruang Sewa Piano Grand 
RUANG SEWA PIANO UPRIGHT 
Pengguna 
 
≤ 2 Jam Operasional Senin – Sabtu  pk. 8.00 – 20.00 
Minggu pk. 8.00 – 14.00 
Kegiatan Latihan alat musik dengan piano grand 
Perabot Lemari barang, piano upright, space untuk pemain alat musik lain 
 
Tabel 36. Tabel Standar Ruang Sewa Piano Upright 
Berdasarkan rasio luas dan luas kebutuhan ruang latihan dengan piano upright 
dengan tinggi plafon 2,5 m, rasio dimensi ruang 1:2,19:3; maka direncanakan 
ruang kelas piano sebagai berikut: 








10 Jam Operasional Senin – Sabtu  pk. 8.00 – 20.00 
Minggu pk. 8.00 – 14.00 
Kegiatan Makan, minum, beristirahat untuk guru 
Perabot Meja dan kursi makan, lemari loker 
 
Tabel 37. Tabel Standar Ruang Istirahat Pengajar 
Gambar 41. Layout Ruang Istirahat Pengajar 
o. Ruang Pengelola 
RUANG PENGELOLA 
Pengguna 1 Jam Operasional Senin – Sabtu  pk. 8.00 – 20.00 
Minggu pk. 8.00 – 14.00 
Tamu 4 Kegiatan Memeriksa berkas, menerima tamu 
Perabot Meja kerja dengan komputer dan kursi, sofa dan meja tamu 
 
Tabel 38. Tabel Standar Ruang Pengelola dan Tamu 
Gambar 42. Layout Ruang Pengelola 
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p. Kebutuhan Penunjang 
Berdasarkan British Standards (2009), kebutuhan toilet pria, wanita, anak, dan 
toilet kursi roda ditentukan berdasarkan rasio jumlah pengunjung. Untuk bangunan 
dengan kapasitas pengunjung diatas 100 orang, kebutuhan toilet yang harus 
disediakan pada toilet wanita adalah 8 WC, ditambah 1 WC dan wastafel setiap 
penambahan 25 orang. Berdasarkan kapasitas yang sudah dijabarkan, jumlah total 
pengunjung reguler kelas setiap 3 jam adalah 167 orang (siswa dan pengantar kelas 
reguler), 15 pengajar, dan 7 staff. Pengunjung total yang diperkirakan (setiap 3 
jam) adalah 192 orang, apabila diasumsikan rasio pengunjung pria dan wanita 




Pengguna Standar (British Standard, 2009) Jumlah Kebutuhan 
Toilet Umum Pria 4 WC, 3 urionir, 4 wastafel untuk 76 – 
90 orang 
4 WC, 4 wastafel, 3 
urinoir 
Wanita 7 WC, 7 wastafel untuk untuk 76 – 90 
orang 
7 WC, 7 wastafel 




Anak - anak 
- 1 ruang 
Toilet Staf Pria 1 WC, 1 urinoir, dan 1 wastafel untuk 
jumlah karyawan 1 - 15 
1 WC, 1 urinoir, 1 
wastafel 
Wanita 2 WC dan 2 wastafel untuk jumlah 
karyawan 6 – 15 
2 WC, 2 wastafel 
Toilet Ruang 
Konser 
Pria 2 WC untuk 150 pria, 2 urinoir untuk 
50 pria dan 1 untuk penambahan 50; 1 
wastafel tiap 1 urinoir  
2 WC, 3 urinoir, 3 
wastafel 
Wanita 4 WC untuk 100 wanita dan 1 untuk 
penambahan 50, 1 wastafel tiap 2 WC 
5 WC, 3 wastafel 
Difabel - 1 WC 
Tabel 39. Tabel Kebutuhan Toilet 
3.3.4 Analisa Ruang Dalam 
a. Kebutuhan Jumlah dan Dimensi Ruang 
Nama Ruang Jumlah Luas (m2) Luas Total (m2) Standar 
Ruang Kelas Praktek Piano 6 41,25 247,5 Analisa pribadi 





Ruang Kelas Tingkat Lanjut 2 58,50 117 Analisa pribadi 
Ruang Kelas Teori 4 41,25 165 Analisa pribadi 
Ruang Ujian Praktek 2 104,40 208,8 Analisa pribadi 
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Nama Ruang Jumlah Luas (m2) Luas Total (m2) Standar 
Ruang Ujian Piano Tingkat 
Lanjut 
1 133,65 133,65 Analisa pribadi 
Ruang Ujian Teori 1 312,62 312,62 Analisa pribadi 
Ruang Seminar/ Resital 1 175,15 175,15 Analisa pribadi 
Ruang Konser 1 580 580 Analisa pribadi 
Front Office 1 19,25 19,25 Analisa pribadi 
Toko Buku 1 24,00 24 Analisa pribadi 
Perpustakaan 1 98,04 98,04 Analisa pribadi 
Ruang Staf 1 13,50 13,5 Analisa pribadi 
Ruang Guru 1 10,00 10 Analisa pribadi 
Ruang Pengelola 1 19,25 19,25 Analisa pribadi 
Ruang Latihan Sewa Grand 
Piano 
1 58,50 58,5 Analisa pribadi 
Ruang Latihan Sewa Piano 
Upright 
2 41,25 82,5 Analisa pribadi 
Galeri Alat Musik 1 66,00 66 Analisa pribadi 
Toilet Umum 1 47,00 47,00 Neufert 
Toilet Staf 1 16,00 16,00 Neufert 
Toilet Ruang Konser 1 50,00 50,00 Neufert 
Mushola 1 20,00 20,00 Neufert 
Ruang Menyusui 1 3,00 3,00 Neufert 
Total Luas 2.673,01 m2 
Sirkulasi 30% Permendiknas Nomor 24 
Tahun 2007 
Total Luas Kebutuhan Ruang 3474,91  m2 
Tabel 40. Tabel Jumlah dan Dimensi Ruang 
b. Analisis Sifat Ruang 
Bangunan pendidikan adalah bangunan formal dimana seluruh kegiatan diatur 
melalui prosedur administrasi. Karena tidak adanya kepemilikan pribadi pada 
bangunan, maka sifat ruang dibedakan menjadi 2 jenis yaitu privat dan publik. 
Ruang privat adalah ruang yang tidak dapat dimasuki dengan bebas oleh 
pengunjung dan ruang publik adalah ruang yang dapat dimasuki dengan bebas 
oleh pengunjung. Ruang di dalam bangunan digunakan untuk kegiatan kelas yang 
sudah diatur dengan jadwal dan tidak dapat dimasuki selain siswa, sehingga 
seluruh ruang kegiatan musik adalah ruang privat. Ruang konser dan seminar 
menerima pengunjung publik hanya dalam waktu tertentu dengan pemesanan 
kursi, sehingga ruang konser dan seminar juga dikategorikan sebagai ruang privat. 
Ruang publik yang ada adalah ruang penunjang kegiatan utama antara lain front 
office, lobby, galeri, toko buku, dan perpustakaan. Skala kelas musik adalah skala 
normal, kecuali pada ruang konser. Ruang konser digunakan untuk penampilan 
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permainan musik dengan jumlah penonton cukup banyak. Untuk menjadikan 
panggung penampil sebagai point of view, maka ukuran ruang direncanakan 
dengan skala monumental. Orientasi kegiatan pada ruang pendidikan adalah 
orientasi ke dalam, sehingga tidak membutuhkan view ke luar ruangan. 
Sedangkan, front office melayani pengunjung yang datang sehingga orientasi 
kegiatan ruang keluar. 
Nama Ruang Sifat Skala Orientasi 
Ruang Kelas Praktek Piano Privat Normal Ke dalam 
Ruang Kelas Praktek Ins. Lain Privat Normal Ke dalam 
Ruang Kelas Tingkat Lanjut Privat Normal Ke dalam 
Ruang Kelas Teori Privat Normal Ke dalam 
Ruang Ujian Praktek Privat Normal Ke dalam 
Ruang Ujian Tingkat Lanjut Privat Normal Ke dalam 
Ruang Ujian Teori Privat Normal Ke dalam 
Ruang Seminar/ Resital Privat Normal Ke dalam 
Ruang Konser Privat Monumental Ke dalam 
Front Office Publik Normal Keluar 
Toko Buku Publik Normal Ke dalam 
Perpustakaan Publik Normal Ke dalam 
Ruang Guru Privat Normal Ke dalam 
Ruang Tamu Privat Normal Ke dalam 
Lobby Publik Normal Ke dalam 
Ruang Latihan Sewa Grand Piano Privat Normal Ke dalam 
Ruang Latihan Sewa Piano Upright Privat Normal Ke dalam 
Galeri Alat Musik Publik Normal Ke dalam 
Tabel 41. Sifat Ruang dan Orientasi Kegiatan 
3.3.5 Struktur Ruang 
a. Zonasi Ruang 
Gambar 43. Zonasi Ruang Fasilitas Pendidikan Musik 
(Sumber : Analisa Pribadi) 
Kelompok Ruang Publik 
Kelompok Ruang Privat 
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Zonasi ruang dipisahkan antara ruang yang menerima pengunjung publik dengan 
ruang yang hanya dapat digunakan secara privat. Ruang – ruang pada kelompok 
ruang publik yaitu front office, lobby, dan galeri alat musik. Ruang pada 
kelompok ruang publik adalah ruang penerimaan pengunjung, sehingga ruang 
publik akan dilalui seluruh pengunjung yang masuk ke dalam bangunan. Ruang 
privat dibagi menjadi 2 jenis, yaitu ruang yang dipakai secara reguler setiap hari 
dan ruang yang dipakai pada hari tertentu. Zonasi ruang menurut aktivitasnya 
adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 44. Zonasi Ruang Fasilitas Pendidikan Musik 
b. Hubungan Organisasi Ruang 
 
Gambar 45. Hubungan Ruang Fasilitas Pendidikan Musik 
(Sumber : Analisa Pribadi) 
Hubungan ruang sangat dekat ditunjukan dengan garis hitam tebal. Ruang dengan 
hubungan sangat dekat adalah ruang front office, lobby, dan galeri alat musik. 
Ruang dengan hubungan sangat dekat tidak membutuhkan pemisah ruang fisik 




Kelompok Ruang Penerimaan 
Kelompok Ruang Kegiatan Seasonal 
Kelompok Ruang Kelas Reguler 
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yaitu pada ruang – ruang yang memiliki interaksi antar ruang yang cukup sering 
namun hanya dilakukan oleh pengguna tertentu saja. Seperti pada front office dan 
ruang staf, pengguna ruang yaitu karyawan membutuhkan pergerakan yang cepat 
untuk mengakses ruang staf dari front office dan sebaliknya. Hubungan ruang 
dekat membutuhkan pemisah fisik ruang, namun peletakkan ruang direncanakan 
bersebelahan karena interaksi yang cukup sering. Hubungan ruang normal 
ditunjukan dengan garis putus – putus. Pada hubungan ruang normal, ruang dapat 
dipisahkan dengan ruang lain dan akses antar ruang tetap dapat dicapai dengan 
mudah dengan atau tanpa koridor antar ruang. Ruang – ruang yang tidak 
dihubungkan dengan garis tidak berhubungan. Ruang yang tidak berhubungan 
memiliki interaksi yang sangat kecil dan aktivitas antar ruang juga memiliki 
hubungan yang sangat jarang.  
3.4 Analisa dan Program Tapak 
a. Penyediaan Parkir 
Jumlah penyediaan parkir akan dihitung dari total jumlah pengunjung yang 
dapat ditampung bangunan selama 3 jam. Aktivitas pengunjung di dalam kegiatan 
pendidikan non-formal memiliki jangka waktu yang tidak lama, sehingga 
ditentukan waktu rata – rata kunjungan paling lama adalah 3 jam. Pada tiap jam, 
pengunjung lain akan masuk dan beberapa pengunjung akan keluar.  
Berdasarkan Pedoman Perancangan dan Pengoperasian Fasilitas Parkir (1998), 
jumlah parkiran mobil yang perlu disediakan pada bangunan adalah 1 parking lot 
tiap murid, 1 parking lot tiap 3 staf, dan pada ruang konser dibutuhkan parkir 
dengan rasio 1 tiap 4 kursi.  Maka, jumlah parkir mobil yang perlu disediakan 
adalah 93  untuk siswa, 1 untuk staf, dan 75 untuk penonton konser. 75 ruang parkir 
juga akan digunakan pada saat pelaksanaan seminar, ujian, dan untuk pengunjung 
umum. Total kebutuhan parkiran adalah 175. Berdasarkan studi preseden pada 
bangunan sejenis, perbandingan parkir mobil dengan motor adalah 4:1, dari 
kebutuhan parkir total 175, jumlah parkir yang disediakan adalah sebagai berikut: 
Jenis Kendaraan Standar Jumlah 
Mobil (60%) 1 tiap murid, 1 tiap 3 staf, 
dan 1 tiap 3 kursi ruang 
konser 
105 
Motor (40%) 70 
Truk loading 2 Loading dock untuk truk 2 




Berdasarkan kebutuhan penyediaan parkir, maka dihitung kebutuhan luas lahan 
parkir sebagai berikut: 
Jenis Kendaraan Jumlah Dimensi parkir per slot Luas 
Mobil 105 3,00 x 5,00 = 15,00 m2 1890,00 m2 
Motor 70 1,00 x 2,00 = 2,00 m2 140,00 m2 
Truk  2 3,40 x 12,50 = 42,50 m2 85 m2 
SIRKULASI 100% 
LUAS TOTAL 2115,00 m2 
Tabel 43. Tabel Kebutuhan Luas Parkir 
f. Luas Lahan Kebutuhan 
Total luas bangunan yang direncanakan adalah 3,475 m2 
- KLB pada Jl. Sisingamangaraja adalah 2,4 dengan maksimal 4 lantai, 
apabila bangunan direncanakan dengan 3 lantai kebutuhan lahan yang 
akan dibangun adalah 1,158m2 
- Untuk penyediaan lahan parkir, maka dibutuhkan lahan sebesar 3,273m2. 
- Regulasi RTH 25% yang harus disediakan dari perhitungan bangunan dan 
parkir adalah 818 m2 
- Luas total lahan yang dibutuhkan adalah 4,091 m2. 
- KDB 60% dari total lahan 4,091m2 adalah 2,454 dimana lahan terbangun 
yang direncanakan adalah 1,158m2 sehingga sudah memenuhi aturan 
KDB BWK II. 
g. Deskripsi Tapak 
  
Gambar 46. Tapak Jl. Sisingamangaraja 
(Sumber : googlemaps.com) 
Tapak memiliki luas 4.090 m2 yang batas sisi – sisinya adalah Jl. 
Sisingamangaraja di bagian utara, Jl. Klabat timur, dan Grand Candi Residence 




Jl. Sisingamangaraja memiliki boulevard pada bagian tengah, dengan pemisah 
setiap persimpangan untuk memberi jalan putar bagi kendaraan yang lewat. 
Regulasi yang mengatur lahan yang boleh dibangun dan yang bebas bangunan 
pada tapak adalah sebagai berikut: 
 GSB Jl. Sisingamangaraja: 29 m 
 GSB Jl. Klabat: 17 m 
 KDB: 60% 
 KDH: 25% 
h. Utilitas Jalan 
Jl. Sisingamangaraja terletak pada bagian utara tapak dengan pemisah 
boulevard dan jalur pedestrian selebar 7 m. Pada boulevard, ada lampu jalan 
yang dipasang sepanjang Jl. Sisingamangaraja dengan jarak 30 m. Jalur 
boulevard terputus pada tiap percabangan jalan. Ada jalur pepohonan dengan 
lebar 2 m dan saluran kota di sepanjang batas tapak yang memisahkan Jl. 
Sisingamangaraja dengan tapak. Jalur memiliki ketinggian 30cm dari jalan dan 
ditutup tanah. Tiang listrik, telepon, dll berada dengan jarak 40 m, pada 
sepanjang tapak terdapat 3 kelompok tiang. 
 
Gambar 47. Sisi Utara: Jalan Sisingamangaraja 
(Sumber : googlemaps.com) 
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Jl. Klabat terletak di sisi tapak sebelah timur. Jalan memiliki lebar 4m dilewati 
oleh kendaraan mobil dan motor. 
Gambar 48. Sisi Timur: Jl. Klabat 
(Sumber : googlemaps.com) 
Jalan menuju perumahan Green Candi Residence terletak di sisi tapak sebelah 
barat. Jalan memiliki lebar 19,5m dengan batas lalu lintas umum pada jarak 
75m dari Jl. Sisingamangaraja, setelah itu akses masuk menuju perumahan 
akan melewati gerbang.  
Gambar 49. Sisi Barat: Jl. Green Candi Residence  
(Sumber : googlemaps.com) 
i. Kondisi Lingkungan Fisik Alami 
Vegetasi di dalam tapak berupa rumput dan pepohon di bagian luar dan dalam 
tapak. Tapak berada di Candisari dengan suhu tertinggi rata – rata 36oC dan 
suhu terendah 23o. dengan kelembaban 68%. Ketinggian tapak adalah 101 – 
102  m diatas permukaan laut dengan kemiringan 1%, berada dalam klasifikasi 
datar. Pepohonan di sekitar tapak cukup banyak untuk menutup sebagaian dari 







Gambar 50. Lingkungan Alami pada Tapak  
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
j. Kondisi Bangunan Sekitar 
Lingkungan sekitar tapak adalah area perdagangan dan hunian. Tinggi 
bangunan sekitar tapak bervariasi dari 1 – 2 lantai. Grand Candi hotel, 
bangunan yang tepat berada di sebelah barat tapak memiliki ketinggian 10 
lantai. Bangunan sekitar tapak digunakan untuk mewadahi kegiatan 
perdagangan barang dan jasa yang memiliki jam operasional dari pagi hingga 
malam seperti rumah makan dan hotel.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
